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STUDI LITERATUR

A. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan  penalaran ~ matematis ~ merupakan  kemampuan
mengungkapkan argumen yang sangat esensial untuk memahami matematika
(Kahan, 2013). Penalaran matematis merupakan proses yang selalu
berlangsung dalam pikiran yang harus dikembangkan secara konsisten
dengan menggunakan berbagai macam konteks. Artinya penalaran matematis
merupakan kemampuan untuk menganalisis situasi matematis yang
berlangsung, kemudian hasil dari proses menganalisis tersebut mencapai
sebuah kesimpulan yang konkrit.

Penalaran merupakan proses berpikir yang menghubungkan fakta-fakta
yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan (Loc & Uyen, 2014, him. 2).
Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Mofidi, et al (2012), yang
menyatakan penalaran sebagai proses penarikan kesimpulan logis
berdasarkan fakta dan sumber yang ada. Berdasarkan dua pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran diperlukan untuk
memperoleh suatu kesimpulan berdasarkan fakta-fakta yang ada sebelum
mengambil sebuah keputusan.

Copi (1982) mengungkapkan bahwa “reasoning is a special kind of
thinking in which inference takes place, in which conclusions are drawn from
premises”’. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Gie (1991), bahwa
penalaran adalah proses pemikiran manusia yang berusaha tiba pada suatu
pernyataan baru yang merupakan kelanjutan dari suatu pernyataan lain yang
diketahui. Pernyataan yang diketahui itu disebut dengan premis, sedangkan
pernyataan yang baru disebut kesimpulan. Dari pendapat-pendapat di atas
disimpulkan bahwa penalaran merupakan proses berpikir yang dilakukan

oleh seseorang untuk memperoleh sebuah ide baru.
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Priestley (2013) mengungkapkan bahwa matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang diperoleh melalui bernalar, matematika merupakan
pengetahuan tentang bernalar logik serta pengetahuan tentang struktur yang
logis. Sementara menurut Jacobs, et al (2007) matematika terbentuk sebagai
hasil pemikiran yang berhubungan dengan suatu ide, proses dan penalaran.
Artinya untuk memahami matematika, seseorang perlu melakukan penalaran.

English (1997, him. 4) menyatakan penalaran bersifat imaginative dalam
artian menggambarkan sejumlah kekuatan yang menjelaskan pikiran yang
terstruktur ~ secara nyata atau  pengalaman  dasar  kemudian
mentransformasikannya kepada pemikiran abstrak. Dengan kata lain
penalaran matematis merupakan kemampuan untuk menganalisis situasi
secara matematis disertai mengkonstruksi argumen secara logis.

English (1997, him. 4) berpendapat bahwa penalaran matematis memuat
analogi. Penalaran analogi merupakan pemindahan struktur informasi dari
satu sistem ke sistem lainnya. Pemindahan pengetahuan ini dicapai melalui
suatu pemasangan atau proses pemetaan yang memerlukan penemuan
korespondensi korelasional antara dua buah sistem.

Penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan yang diharapkan
perlu untuk dimiliki siswa dalam belajar matematika (NCTM, 2000). Russel
(1999) menyatakan bahwa penalaran matematis merupakan komponen
penting dalam pembelajaran matematika, dan merupakan alat untuk
memahami abstraksi. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Jones
(1999) dan NCTM (2000), bahwa penalaran matematis merupakan fondasi
dalam memahami serta melakukan matematika. Artzt dan Yaloz (1999)
mengungkapkan bahwa penalaran matematis merupakan bagian integral dari
pemecahan masalah. Jika dikaitkan dengan berpikir, penalaran matematis
merupakan komponen utama dari berpikir yang terkadang melibatkan
pembentukan generalisasi serta menggambarkan konklusi yang valid tentang

ide dan bagaimana ide-ide itu dikaitkan.
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Sternberg (1999) menjelaskan bahwa jika penalaran dikaitkan dengan
berpikir, penalaran matematis membutuhkan berpikir secara analitik, berpikir
kreatif serta berpikir praktis. Hal ini terjadi karena ketika mahasiswa
melakukan penalaran, maka terjadilah proses berpikir di mana mahasiswa
dituntut untuk memunculkan ide-ide yang mereka miliki, hingga sampai
kepada konklusi berdasarkan fakta-fakta yang ada. Proses berpikir yang
dilakukan mahasiswa untuk memunculkan ide-ide tersebut, menuntut mereka
untuk melakukan proses berpikir analitik, kreatif dan praktis. Trouche, et al
(2015) menegaskan bahwa asesmen terhadap penalaran matematis yang baik
adalah asesmen yang memperhatikan aspek penalaran matematis, diantaranya
aktivitas metakognitif yang terlihat ketika (1) meminta siswa
memformulasikan strategi untuk menyelesaikan masalah; (2) meminta siswa
memonitor serta mengevaluasi penyelesaian.

Marzano dan Pollock (2001, him. 31) mengungkapkan bahwa ada enam
keterampilan umum dalam bernalar yaitu: (1) mengidentifikasikan kesamaan
serta perbedaan; (2) penyelesaian masalah; (3) argumentasi; (4) membuat
keputusan; (5) menguji hipotesis dan melakukan penyelidikan ilmiah; (6)
menggunakan logika serta alasan.

Menurut Markman dan Gentner (2001), secara garis besar penalaran
dapat digolongkan dalam dua jenis, yaitu penalaran induktif dan penalaran
deduktif. Penalaran induktif merupakan penarikan kesimpulan yang bersifat
umum berdasarkan data yang teramati. Nilai kebenaran dalam penalaran
induktif dapat bersifat benar atau salah. Beberapa kegiatan yang tergolong
pada penalaran induktif di antaranya adalah:

a. Transduktif: menarik kesimpulan dari satu kasus atau sifat khusus yang
satu diterapkan pada kasus khusus lainnya.

b. Analogi: penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau proses.

c. Generalisasi: penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data

yang teramati.
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d. Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan: interpolasi dan
ekstrapolasi.

e. Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola yang
ada.

f. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan menyusun
konjektur.

Penalaran deduktif merupakan penarikan kesimpulan berdasarkan aturan
yang disepakati. Nilai kebenaran dalam penalaran deduktif bersifat mutlak
benar atau salah dan tidak keduanya bersama-sama. Penalaran deduktif dapat
tergolong tingkat rendah atau tingkat tinggi. Beberapa kegiatan yang
tergolong pada penalaran deduktif di antaranya adalah:

a. Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu.

b. Menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa
validitas argumen, membuktikan, dan menyusun argumen yang valid.

c. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan
pembuktian dengan induksi matematika.

Stanovich & West (2000) memaparkan bahwa terdapat beberapa
keuntungan apabila siswa diperkenalkan dengan penalaran yaitu: (1) jika
siswa diberi kesempatan untuk menggunakan keterampilan bernalarnya ketika
melakukan pendugaan-pendugaan berdasarkan pengalamannya sendiri maka
siswa akan lebih mudah mengingatnya; (2) jika siswa dituntut untuk
menggunakan penalarannya, maka akan mendorong mereka untuk melakukan
dugaan-dugaan; (3) membantu siswa memahami nilai balikan yang negatif
dalam memutuskan sebuah jawaban.

Penalaran induktif memiliki peranan penting dalam perkembangan
matematika. Dengan mengamati beberapa kasus, seseorang dapat membuat
suatu simpulan sebagai perumuman atau abstraksi dari kasus tersebut. Namun
kesimpulan itu masih bersifat sementara sebelum berhasil dibuktikan. Jika
belum berhasil dibuktikan maka perumuman itu hanya bersifat sebagai
dugaan. Dari sini terlihat peran besar penalaran induktif membangun
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pengetahuan matematika karena penemuan-penemuan matematika sering
terjadi melalui pengamatan yang dibantu oleh penalaran induktif. Csapo
(1997) mengungkapkan bahwa penalaran induktif khususnya penalaran
analogi merupakan suatu cara alih pengetahuan, yaitu menerapkan
pengetahuan dalam suatu konteks kepada situasi baru.

Penarikan kesimpulan secara induktif akan menjadi sangat penting
karena ilmu pengetahuan tidak akan pernah berkembang tanpa adanya
penarikan kesimpulan ataupun pembuatan pernyataan baru yang bersifat
umum yang berasal dari suatu kasus-kasus khusus (Djauhari, 2007).
Penalaran induktif di antaranya terdiri dari generalisasi dan analogi.
Generalisasi adalah pemaparan tentang suatu hubungan beberapa konsep
yang diterapkan dalam situasi yang lebih umum. Syarat generalisasi adalah
apa yang beberapa kali terjadi dalam kondisi tertentu dapat diharapkan akan
selalu terjadi apabila kondisi yang sama terpenuhi juga (Soekadijo, 2003).
Kesimpulan yang ditarik dari generalisasi induktif dapat berupa aturan
ataupun prediksi yang didasarkan pada aturan itu. Penalaran analogi adalah
membandingkan tentang dua hal yang berlainan. Analogi induktif tidak hanya
menunjukkan persamaan di antara dua hal yang berbeda, akan tetapi menarik
kesimpulan atas dasar persamaan itu. Analogi dapat membantu mahasiswa
memahami sebuah materi melalui perbandingan dengan materi lain untuk
mencari keserupaan sebuah sifat diantara materi yang dibandingkan.

Kemampuan penalaran matematis yang akan diteliti meliputi dua
kemampuan. Kedua kemampuan tersebut adalah: (1) Kemampuan penalaran
analogi, yaitu kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan
proses atau data; (2) Kemampuan penalaran generalisasi, yaitu kemampuan

menarik kesimpulan secara umum berdasarkan data terbatas.

1. Kemampuan Penalaran Analogi Matematis
Analogi dalam kamus bahasa indonesia diartikan sebagai sebuah

persamaan atau persesuaian diantara dua hal yang berbeda. Menurut kamus
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bahasa arab, analogi diartikan sebagai gasa yang mengandung makna
mengukur atau membandingkan. Kaymakci (2016) mengungkapkan bahwa
analogi merupakan tipe khusus perbandingan, subjek kedua dikenalkan untuk
menunjukkan kemiripan yang dapat menjelaskan topik yang lama. Magdas
(2015) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran analogi dapat memuat
informasi baru yang lebih konkrit dan lebih mudah untuk membayangkannya.

Ramos (2011) mengungkapkan bahwa analogi adalah kemampuan
melihat hubungan-hubungan, tidak hanya hubungan benda-benda tetapi juga
hubungan antara ide-ide, dan kemudian mempergunakan hubungan itu untuk
memperoleh benda-benda atau ide-ide yang lain. Hal ini sejalan dengan apa
yang diungkapkan Richland, et al (2004), bahwa analogi adalah berbicara
tentang dua hal yang berlainan, yang satu bukan yang lain, tetapi dua hal yang
berbeda itu dibandingkan satu dengan yang lainnya. Dalam analogi yang
dicari adalah keserupaan dari dua hal yang berbeda, dan menarik kesimpulan
atas dasar keserupaan itu, dengan demikian analogi dapat dimanfaatkan
sebagai penjelas atau sebagai dasar sebuah penalaran.

Penalaran analogi melibatkan perluasan pengetahuan dari yang diketahui
menjadi contoh-contoh yang baru (Hayes dkk, 2013), melibatkan fakta-fakta
yang ada untuk membuat kesimpulan yang sama dan masuk akal tetapi belum
tentu benar (Lassiter & Goodman, 2014), mengkombinasikan antara
pengamatan dan penjelasan untuk menyimpulkan suatu aturan dari sesuatu
yang khusus menjadi sesuatu yang umum (Mantere & Ketokivi, 2013).
Penalaran analogi merupakan pembentukan konsep, generalisasi fakta, dan
memperkirakan contoh yang diperoleh dari pernyataan-pernyataan khusus
menjadi sesuatu yang lebih umum.

Klauer (2002) mendefinisikan penalaran analogi sebagai sebuah kegiatan
membandikan secara sistematis dan analitis yang bertujuan untuk
menemukan keteraturan dalam kekacauan yang nyata dan kekacauan dalam
keteraturan yang nyata. Dengan penalaran analogi, seseorang bisa

menemukan Kketeraturan, aturan, generalisasi, dan juga sebaliknya bisa
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menemukan ketidakberaturan. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan

Hayes dkk (2010), bahwa penalaran analogi memungkinkan seseorang untuk

membuat perkiraan terhadap suatu kemungkinan yang baru berdasarkan

pengetahuan yang ada untuk mengantisipasi solusi permasalahan.

Klauer (2002) membagi karakteristik tugas dalam penalaran analogi
menjadi tiga klasifikasi yaitu: (1) kesamaan meliputi mengenal kesamaan
sifat dan mengenal kesamaan hubungan; (2) ketidaksamaan meliputi
membedakan sifat dan membedakan hubungan; (3) kombinasi keduanya
meliputi pengklasifikasian bersilang dan membangun sistem.

Kemampuan analogi terdapat dua macam, yaitu analogi induktif dan
analogi deklaratif atau penjelas. Analogi induktif adalah analogi yang disusun
berdasarkan persamaan prinsip yang ada pada dua buah fenomena, kemudian
ditarik kesimpulan bahwa apa yang ada pada fenomena pertama terjadi pula
pada fenomena yang kedua. Analogi deklaratif atau penjelas yaitu metode
untuk menjelaskan atau menegaskan sesuatu yang abstrak atau belum dikenal
atau masih samar, dengan menggunakan hal yang sudah dikenal sebelumnya.

Keuntungan kemampuan analogi dalam pengajaran antara lain:

1. Dapat memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan baru dengan
cara mengaitkan atau membandingkan pengetahuan analogi yang sudah
dimiliki siswa.

2. Membantu mengintegrasikan struktur-struktur pengetahuan yang terpisah
agar terorganisasi menjadi struktur kognitif yang lebih utuh. Dengan
organisasi yang lebih utuh akan mempermudah proses pengungkapan
kembali pengetahuan yang baru.

3. Dapat dimanfatkan dalam menanggulangi terjadinya salah konsep.

English (1997) memberikan gambaran indikator untuk mengukur
kemampuan penalaran analogi, yaitu: a) siswa dapat mengamati pola (dari
sebuah gambar atau sebuah bilangan), b) siswa dapat menentukan hubungan
antara pola gambar atau bilangan tersebut, c) siswa dapat mengestimasi atau
memperkirakan aturan yang membentuk pola tesebut.
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Adapun pengertian kemampuan analogi matematis dalam penelitian ini
adalah proses penarikan sebuah kesimpulan atas dasar keserupaan dengan
cara membandingkan dua hal yang berlainan. Dari keserupaan tersebut ditarik
sebuah kesimpulan sehingga dapat digunakan sebagai penjelas atau sebagai
dasar penalaran. Kemampuan analogi yang dimaksud memenuhi indikator
siswa dapat mengamati pola (dari sebuah gambar atau sebuah bilangan),
siswa dapat menentukan hubungan antara pola gambar atau bilangan tersebut,
dan siswa dapat mengestimasi atau memperkirakan aturan yang membentuk
pola tesebut. Berikut adalah contoh kemampuan penalaran analogi matematis
siswa untuk indikator menganalogikan antar topik matematika dalam satu
pokok bahasan berbeda: Suku ke-4 suatu barisan A adalah 17. Hubungan
antara barisan A dengan 17 serupa dengan hubungan barisan G dengan Y.

Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 36 m kemudian memantul di lantai
setinggi édari tinggi sebelumnya, begitu seterusnya sehingga membentuk

suatu barisan G. Tentukan nilai Y.

2. Kemampuan Penalaran Generalisasi Matematis

Generalisasi matematis merupakan bagian dari penalaran induktif
matematis. Generalisasi merupakan terjemahan dari generalization yang
artinya perumuman. Zalaghi (2016) mengungkapkan bahwa penalaran yang
menyimpulkan suatu konklusi yang bersifat umum dari premis-premis yang
berupa proposisi empirik itu disebut generalisasi.

Generalisasi dalam pembelajaran matematika merupakan proses logis
dalam penarikan kesimpulan umum secara matematis dari kasus-kasus,
aturan, dan pola yang diperluas. Proses generalisasi menjadi penting dalam
pembelajaran matematika, tidak hanya sekedar menghitung dan menghapal,
tetapi harus menciptakan pengalaman belajar yang mengarahkan peserta didik
agar mampu membuat kesimpulan yang logis dari kasus ataupun model
matematika yang berupa simbol, gambar, tabel, diagram, grafik dan lain
sebagainya.

Lilis Marina Angraini, 2013
PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN ANALOGI
DAN GENERALISASI SERTA PENCAPAIAN DISPOSISI MATEMATIS MAHASISWA PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

(PGMI) MELALUI CONCEPT ATTAINMENT MODEL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



25

Ellis (2007) mengungkapkan bahwa generalisasi merupakan proses
penalaran yang berdasarkan pada pemeriksaan hal-hal secukupnya kemudian
memperoleh kesimpulan untuk semuanya atau sebagian besar dari hal
tersebut. Dalam proses pembelajaran, ketika dihadapkan pada sebuah masalah
matematika, dengan memeriksa fakta-fakta dari sebuah masalah tersebut,
dapat ditarik sebuah kesimpulan dari suatu konsep. Hal ini sejalan dengan apa
yang diungkapkan Markman and Gentne (2001), bahwa generalisasi
merupakan proses penarikan kesimpulan dimulai dengan memeriksa keadaan
khusus menuju kesimpulan umum. Penalaran tersebut mencakup pengamatan
contoh-contoh khusus serta menemukan pola atau aturan yang melandasinya.
Marzano and Pollock (2001) mengungkapkan bahwa generalisasi adalah
menyatakan pola, menentukan struktur atau data atau gambaran atau suku
berikutnya kemudian memformulasikan keumuman secara simbolis.

Generalisasi didasari oleh prinsip apa yang beberapa kali terjadi dalam
kondisi tertentu dapat diharapkan akan selalu terjadi apabila kondisi yang
sama terpenuhi, oleh karena itu hasil penalaran ini hanya berupa harapan atau
dugaan. Lebih lanjut, generalisasi mencakup pengamatan fakta-fakta khusus
serta menemukan pola atau aturan yang melandasinya. Hal ini sejalan dengan
Bakker (2004) yang mengungkapkan bahwa membuat generalisasi adalah
membuat perkiraan atau terkaan berdasarkan pengetahuan (pengalaman) yang
dikembangkan melalui fakta-fakta yang khusus.

Markman and Gentne (2001) berpendapat bahwa generalisasi diartikan
sebagai transfer belajar. Transfer belajar ini lebih berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk menangkap struktur pokok, pola serta prinsip-
prinsip umum. Mahasiswa akan mampu mengadakan generalisasi, apabila
mahasiswa mampu menangkap ciri-ciri atau sifat umum yang terdapat dari
sejumlah hal-hal yang khusus, apabila mahasiswa telah memiliki konsep,
kaidah, prinsip (kemahiran intelektual) dan ide-ide untuk memecahkan

masalah tersebut.
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Generalisasi struktur yang lebih luas dalam pembelajaran matematika
merupakan proses yang sulit untuk dilakukan oleh sebagian peserta didik.
Peserta didik harus memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik.
Generalisasi adalah perluasan pemahaman dari penerapan proses yang ada
dan struktur untuk koleksi yang lebih luas dari fenomena atau masalah
(Nutchey, 2011; 583). Perluasan pemahaman harus bersifat logis merupakan
hasil penerapan proses dan struktur yang ada dari beberapa fenomena
penalaran.

Hasil generalisasi dapat menginduksi, mengidentifikasi bahkan
memperluas fakta-fakta, mengidentifikasi kesamaan, dan memperluas
keabsahan domain (Tall, 2002). Fungsi dari generalisasi dimaksudkan agar
peserta didik mampu melihat struktur atau pola berupa kesamaan yang ada.
Hal ini akan memberikan tantangan bagi peserta didik agar dapat menangkap
struktur pokok, pola dan prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya,
sehingga peserta didik mampu membuat bentuk umum dan dapat
menyelesaikan masalah yang diberikan guru dengan baik.

Menurut Strachota (2016) generalisasi mempunyai beberapa syarat
diantaranya: (1) generalisasi harus tidak terbatas secara numerik, artinya
generalisasi tidak boleh terikat kepada jumlah tertentu. (2) generalisasi harus
tidak terbatas secara spasio-temporal, artinya tidak boleh terbatas dalam
ruang dan waktu.

Proses generalisasi matematika terdiri dari 4 tahap yaitu:

1. Tahap perception of generality. Pada tahap ini mahasiswa baru sampai
pada tahap mengenal sebuah aturan atau pola. Pada tahap ini mahasiswa
juga telah mampu melakukan persepsi atau mengidentifikasi pola.
Mahasiswa telah mengetahui bahwa masalah yang disajikan dapat
diselesaikan menggunakan aturan atau pola.

2. Tahap expression of generality. Pada tahap ini mahasiswa telah mampu
menggunakan hasil identifikasi suatu pola untuk menentukan struktur atau
data atau gambar atau suku berikutnya. Pada tahap ini mahasiswa juga
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telah mampu menguraikan sebuah aturan atau pola, baik secara numerik
maupun verbal.

3. Tahap symbolic expression of generality. Pada tahap ini mahasiswa telah
mampu menghasilkan sebuah aturan dan pola umum. Selain itu mahasiswa
juga telah mampu memformulasikan keumuman secara simbolis.

4. Tahap manipulation of generality. Pada tahap ini mahasiswa telah mampu
menggunakan hasil generalisasi untuk menyelesaikan suatu masalah, dan
mampu menerapkan aturan atau pola yang telah mereka temukan pada
berbagai persoalan.

Generalisasi didasari oleh prinsip apa yang beberapa kali terjadi dalam
kondisi tertentu dapat diharapkan akan selalu terjadi apabila kondisi yang
sama terpenuhi (Strachota, 2016). Hasil penalaran secara generalisasi hanya
sebuah harapan atau dugaan. Perkiraan atau terkaan itu berdasarkan
pengetahuan (pengalaman) yang dikembangkan melalui fakta-fakta yang
Khusus.

Kesimpulan dari hasil penalaran generalisasi hanya sebuah harapan,
sebuah kepercayaan yang berupa suatu probabilitas. Tinggi-rendahnya
probabilitas konklusi itu dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang disebut
faktor-faktor probabilitas. Strachota (2016) mengungkapkan bahwa faktor-
faktor probabilitas yang berhubungan dengan generalisasi memiliki sifat-sifat
berikut: (1) makin besar jumlah fakta yang dijadikan dasar penalaran, makin
tinggi probabilitas konklusinya; (2) makin besar jumlah faktor kesamaan di
dalam sebuah premis, makin rendah probabilitas konklusinya dan sebaliknya;
(3) makin besar jumlah faktor disanaloginya di dalam premis, makin tinggi
probabilitas konklusinya dan sebaliknya; (4) semakin luas konklusinya
semakin rendah probabilitasnya dan sebaliknya.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan generalisasi matematis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan menarik kesimpulan secara
umum yang dihasilkan dari pengamatan struktur pokok, pola dan prinsip-
prinsip yang umum dan contoh-contoh yang khusus sesuai dengan aturan
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yang melandasinya. Indikator kemampuan generalisasi matematis dalam
penelitian ini adalah: (1) symbolic expression of generality, mahasiswa telah
mampu menghasilkan sebuah aturan dan pola umum; (2) manipulation of
generality, mahasiswa mampu menggunakan hasil generalisasi untuk
menyelesaikan masalah. Berikut adalah contoh kemampuan penalaran
generalisasi matematis siswa: Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan setiap hari terhadap tinggi sebuah tanaman membentuk barisan

sebagai berikut:

Hari 1 2 3 4 N
L. 3 8 32
Tinggi — 2 — -
g9 2 3 9

a. Tentukan tinggi tanaman pada hari ke-n.

b. Tentukan panjang tanaman pada hari ke-7.

B. Disposisi Matematis

Kompetensi matematis yang menjadi tujuan pendidikan matematika di
universitas bukan hanya dalam ranah kognitif tetapi juga ranah afektif.
Aspek-aspek dalam ranah afektif dalam pendidikan matematika
sesungguhnya sangat luas, meliputi pandangan, disposisi, dan perasaan.
Pandangan terhadap matematika, pandangan terhadap diri sendiri dalam
menguasai matematika, pandangan tentang pembelajaran matematika, dan
pandangan terhadap matematika dalam konteks sosial.

Katz (1997) memberikan batasan umum tentang disposisi, yakni disposisi
didefinisikan sebagai istilah yang digunakan untuk merujuk kepada tindakan
yang disengaja dalam konteks tertentu dan pada waktu tertentu. Hal ini
sejalan dengan apa yang diungkapkan Atallah et al (2010), bahwa disposisi
adalah keyakinan atau kecenderungan untuk menunjukkan suatu frekuensi,
kesadaran, dan perilaku sukarela yang diarahkan terhadap pembelajaran suatu
subjek tertentu.
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NCTM (2006) menyatakan disposisi matematis merupakan keterkaitan
dan apresiasi terhadap matematika yaitu suatu kecenderungan untuk berpikir
dan bertindak dengan cara yang positif. Disposisi mahasiswa terhadap
matematika terwujud melalui disposisi dan tindakan dalam memilih
pendekatan menyelesaikan tugas yang dilakukan dengan percaya diri,
keingintahuan mencari alternatif, tekun, dan tertantang serta kecenderungan
mahasiswa merefleksi cara berpikir yang dilakukannya.

Professional Standards for Teaching Mathematics menekankan bahwa
tugas guru adalah mengembangkan disposisi positif siswa terhadap
matematika. Guru berperan sebagai suatu model disposisi dalam melakukan
aktivitas matematika dan memperagakan nilai-nilai matematika sebagai suatu
cara berpikir. Guru harus menghadirkan suasana/ lingkungan belajar yang
memfasilitasi dan mendorong fleksibilitas siswa dalam berpikir, penemuan,
kerja keras dalam aktivitas matematika (NCTM, 1991: 104).

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (2006), disposisi
matematis memuat tujuh komponen. Adapun komponen-komponen itu
adalah: (1) Percaya diri dalam menggunakan matematika; (2) Fleksibel dalam
bermatematika; (3) Gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas
matematika; (4) Memiliki rasa ingin tahu dalam matematika; (5) Melakukan
refleksi atas cara berpikir; (6) Menghargai aplikasi matematika; (7)
Mengapresiasi peranan matematis.

Sumarmo (2010) mengungkapkan bahwa disposisi terdiri dari (1)
Kecenderungan, yaitu bagaimana disposisi mahasiswa terhadap tugas-tugas;
(2) Kepekaan, yaitu bagaimana kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
tugas; (3) Kemampuan, yaitu bagaimana siswa fokus untuk menyelesaikan
tugas secara lengkap; (4) Kesenangan, yaitu bagaimana tingkah laku
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas.

Polking (Sumarmo, 2010: 7) mengungkapkan bahwa disposisi matematis
menunjukkan: (1) rasa percaya diri dalam menggunakan matematika,
memecahkan masalah, memberi alasan dan mengkomunikasikan gagasan, (2)
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fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematik dan berusaha mencari
metoda alternatif dalam memecahkan masalah; (3) tekun mengerjakan tugas
matematik; (4) minat, rasa ingin tahu, dan dayatemu dalam melakukan tugas
matematik; (5) cenderung memonitor, merepleksikan performa dan penalaran
mereka sendiri; (6) menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam
matematika dan pengalaman sehari-hari; (7) apresiasi peran matematika
dalam kultur dan nilai, matematika sebagai alat, dan sebagai bahasa.

Hal di atas sejalan dengan apa yang diungkapkan Feldhaus (2014),
bahwa disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, dan dedikasi yang
kuat pada diri mahasiswa untuk belajar matematika dan melaksanakan
berbagai kegiatan matematis. Terdapat hubungan yang kuat antara disposisi
matematis dengan pembelajaran. Pembelajaran matematika selain untuk
meningkatkan kemampuan berpikir matematis atau aspek kognitif, haruslah
pula memperhatikan aspek afektif mahasiswa, yaitu disposisi matematis.
Pembelajaran matematika dikelas harus dirancang khusus sehingga selain
dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa juga dapat meningkatkan
disposisi matematis. Selanjutnya, Rahayu & Kartono (2012) mengungkapkan
bahwa disposisi mahasiswa dalam menghadapi matematika dan keyakinannya
dapat mempengaruhi prestasi belajar mereka dalam matematika.

Graven (2016) mengungkapkan disposisi matematis meliputi: (1)
Kepercayaan dalam menggunakan matematika untuk memecahkan
permasalahan, untuk mengkomunikasikan gagasan, serta untuk memberikan
alasan; (2) Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis serta berusaha
mencari metode alternatif dalam memecahkan permasalahan; (3) Tekun untuk
mengerjakan tugas matematika; (4) Mempunyai minat, keingintahuan, dan
daya temu dalam melakukan pekerjaan matematika; (5) Kecenderungan untuk
memonitor serta merefleksikan penampilan dan penalaran mereka sendiri; (6)
Menilai aplikasi matematika ke situasi lain yang timbul dalam matematika

serta pengalaman sehari-hari; (7) Penghargaan peran matematika dalam
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kultur dan nilai, baik matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai
bahasa.

Untuk mengukur disposisi matematis mahasiswa indikator yang
digunakan adalah: (1) Menunjukkan gairah atau antusias dalam belajar
matematika; (2) Menunjukkan perhatian yang serius dalam belajar
matematika; (3) Menunjukkan kegigihan dalam menghadapi permasalahan;
(4) Menunjukkan rasa percaya diri dalam belajar dan menyelesaikan masalah;
(5) Menunjukkan keingintahuan yang tinggi; (6) Menunjukkan kemampuan
untuk berbagi dengan orang lain.

Aspek-aspek yang diukur pada disposisi matematis adalah (1)
Kepercayaan diri dengan indikator percaya diri terhadap kemampuan atau
keyakinan; (2) Keingintahuan terdiri dari empat indikator yaitu: sering
mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, antusias atau semangat
dalam belajar, banyak membaca atau mencari sumber lain; (3) Ketekunan
dengan indikator gigih atau tekun atau perhatian atau kesungguhan; (4)
Fleksibilitas, yang terdiri dari tiga indikator yaitu: kerjasama atau berbagi
pengetahuan, menghargai pendapat yang berbeda, berusaha mencari solusi
atau strategi lain; (5) Reflektif, terdiri dari dua indikator yaitu: bertindak dan
berhubungan dengan matematika, menyukai atau rasa senang terhadap
matematika.

NCTM (2006) menyatakan beberapa indikator disposisi matematis
adalah sebagai berikut: (1) Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah
matematis, mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi alasan; (2)
Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai
metode alternatif untuk memecahkan masalah; (3) Bertekad kuat untuk
menyelesaikan tugas-tugas matematis; (4) Ketertarikan, keingintahuan, dan
kemampuan untuk menemukan dalam mengerjakan matematika; (5)
Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan kinerja

diri sendiri; (6) Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam
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kehidupan sehari-hari; (7) Penghargaan peran matematika dalam budaya dan
nilainya, baik matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa.

Sherman-Fennema (Ruseffendi, 1984) mengembangkan skala disposisi
yang terdiri dari sembilan komponen, vyaitu kepercayaan diri dalam
belajar matematika, kecemasan dalam belajar matematika, kegunaan
matematika, matematika sebagai bidangnya, disposisi terhadap keberhasilan,
dorongan untuk berhasil dalam matematika, peran orang tua (ibu), peran
orang tua (ayah), peran guru,dan penghidupan yang diharapkan.

Disposisi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keterkaitan dan apresiasi terhadap matematika yaitu suatu kecenderungan
untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang positif. Disposisi matematis
yang dimaksud memenuhi indikator: (1) kepercayaan diri dalam belajar
matematika; (2) kecemasan dalam belajar matematika; (3) kegunaan
matematika; (4) dorongan untuk berhasil dalam matematika; (5) disposisi

terhadap keberhasilan.

C. Concept Attainment Model dalam Matematika
Concept attainment model adalah suatu model pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami suatu konsep tertentu
(Uno, 2008, him. 10). Model pembelajaran ini dapat diterapkan untuk semua
umur, dari anak-anak sampai orang dewasa. Model pembelajaran ini lebih
tepat digunakan ketika penekanan pembelajaran lebih dititikberatkan pada
pengenalan konsep baru, sehingga dapat melatih kemampuan berpikir
induktif, melatih kemampuan berpikir analisis, kritis, kreatif dan lain-lain.
Concept attainment model sejalan dengan teori belajar Bruner. Bruner
(1967) mengusulkan teorinya yang disebut free discovery learning. Menurut
teori ini, “proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif, jika dosen
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan suatu aturan
(termasuk konsep, teori, definisi, dan sebagainya) melalui contoh-contoh
yang menggambarkan (mewakili) aturan yang menjadi sumbernya, dengan
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kata lain, mahasiswa dibimbing secara induktif untuk memahami suatu
kebenaran umum.

Hal di atas sejalan dengan apa yang diungkapkan Kauchak dan Eggen
(1979), bahwa concept attainment model adalah suatu model pembelajaran
induktif yang didesain dosen, untuk membantu mahasiswa dalam
mempelajari konsep dan melatih keterampilan siswa dalam mempraktekkan
keterampilan berpikir analitis, kritis, kreatif dan lain-lain.

Bruner, et al (Anjum, 2014, him. 2) mengungkapkan concept attainment
model sengaja dirancang untuk membantu mahasiswa mempelajari konsep-
konsep yang dapat dipakai untuk mengorganisasikan informasi, sehingga
dapat memberi kemudahan bagi mahasiswa untuk mempelajari konsep itu
dengan cara yang lebih efektif.

Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Joyce & Weil, bahwa
concept attainment model menitikberatkan pada cara-cara untuk memperkuat
dorongan-dorongan internal manusia dalam memahami ilmu pengetahuan,
dengan cara menggali dan mengorganisasikan, serta mengembangkan bahasa
untuk mengungkapkannya (Jones & Hilaire, 2014. Him. 2).

Joyce & Weil (1992, hlm. 154), mengemukakan bahwa concept
attainment model memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

a. Tahap-tahap pelaksanaan
Tahap-tahap pelaksanaan concept attainment model ialah tahap-tahap
kegiatan dari concept attainment model. Concept attainment model
memiliki tiga fase kegiatan yaitu :
1) Fase pertama : Penyajian data dan identifikasi konsep
a) Pengajar menyajikan contoh yang telah diberi nama konsep
b) Mahasiswa membandingkan ciri-ciri dalam contoh dan non contoh
¢) Mahasiswa membuat dan menguji hipotesis
d) Mahasiswa membuat definisi tentang konsep atas ciri-ciri esensial
2) Fase kedua : Pengujian pencapaian konsep
a) Mahasiswa mengidentifikasi contoh yang tidak diberi nama konsep
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dengan menyatakan “ya” atau “bukan”.
b) Pengajar menegaskan hipotesis, nama konsep dan menyatakan
kembali definisi konsep yang sesuai dengan ciri-ciri esensial.
¢) Mahasiswa membuat (memberikan) contoh.
3) Fase ketiga : Analisis strategi berpikir
a) Mahasiswa mengungkapkan pemikirannya.
b) Mahasiswa mendiskusikan hipotesis dan ciri-ciri konsep.
¢) Mahasiswa mendiskusikan tipe dan macam hipotesis.
b. Sistem sosial
Sistem sosial concept attainment model ialah situasi atau suasana, dan
norma yang berlaku dalam model pencapaian konsep. Model ini memiliki
struktur yang moderat, dosen melakukan pengendalian terhadap aktivitas
mahasiswa, tetapi dapat dikembangkan menjadi kegiatan dialog bebas
dalam fase itu, dengan pengorganisasian kegiatan itu, diharapkan
mahasiswa akan lebih memperhatikan inisiatifnya untuk melakukan proses
induktif, bersamaan dengan bertambahnya pengalaman dalam melibatkan
diri dalam proses pembelajaran.
c. Prinsip-prinsip pengelolaan /reaksi
Prinsip-prinsip pengelolaan /reaksi dari concept attainment model adalah
() Memberikan dukungan dengan menitikberatkan pada sifat hipotesis
dari diskusi-diskusi yang berlangsung; (b) Memberikan bantuan kepada
mahasiswa dalam mempertimbangkan hipotesis; (¢) Memusatkan
perhatian mahasiswa terhadap contoh-contoh yang spesifik; dan (d)
Memberikan bantuan kepada mahasiswa dalam mendiskusikan dan
menilai strategi berpikir yang mereka pakai.
d. Sistem pendukung
Sistem pendukung concept attainment model ialah segala sarana, bahan
dan alat yang diperlukan untuk melaksanakan concept attainment model.
Sarana pendukung yang diperlukan dapat berbentuk gambar, foto,
diagram, slide, tape, LKS, dan data yang terpilih dan terorganisasikan
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dalam bentuk unit-unit yang berfungsi memberikan contoh-contoh.

Sistem yang diperlukan dalam concept attainment model ini adalah
sistem yang banyak memberikan contoh dan bukan contoh. Sistem
pendukung ini diperlukan agar mahasiswa melihat contoh yang cukup, dan
pada akhirnya menguasai konsep yang terdapat pada contoh-contoh tersebut.
Jadi, siswa bukan menemukan konsep baru, tetapi menguasai konsep-konsep
yang sudah ada, melalui pengamatan terhadap contoh-contoh.

Tahapan-tahapan Kkegiatan concept attainment model yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah tahapan model pembelajaran
pencapaian konsep menurut Joyce & Weil (1992) yaitu sebagai berikut:

a. Tahap penyajian data

Tahap ini diawali dengan memberikan pengarahan kepada mahasiswa
tentang concept attainment model, selanjutnya menyajikan data berupa
contoh positif dan negatif dari bilangan. Contoh positif yaitu contoh yang
menunjukkan gambaran atau bentuk nyata dari konsep yang akan
diperkenalkan, sedangkan contoh negatif adalah contoh yang
menggambarkan atau bentuk yang tidak sesuai dengan konsep.
Selanjutnya untuk contoh positif akan diberi label “YA”, dan contoh
negatif diberi label “TIDAK”, misalnya dalam menanamkan konsep
bilangan, pada tahap ini dapat dilakukan dengan empat langkah seperti
berikut:

1) Langkah pertama: Memberi contoh positif dan negatif

Contoh positif: (i) 2,8, YA), @i 1,3, YA)

Contoh negatif: (ii) 4,6, TIDAK), (iv) 5, 7, TIDAK)
2) Langkah kedua: Memberi contoh positif dan negatif

Mahasiswa diminta mengidentifikasi karakteristik (ciri-ciri khusus)

yang dimiliki setiap contoh, kemudian membandingkan atribut dan

karakteristik yang ada pada contoh positif dan contoh negatif.

3) Langkah ketiga: Memberikan nama konsep
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Pada langkah ini, mahasiswa diminta untuk memberikan nama konsep
dan mengemukakan definisi konsep sesuai dengan atribut khusus yang
telah disepakati.

b. Tahap pengetesan pencapaian konsep

Langkah-langkah pengujian kemampuan mahasiswa di dalam pencapaian

konsep dilakukan sebagai berikut:

1) Langkah pertama, menyajikan contoh-contoh tambahan yang tidak
berlabel (YA atau TIDAK).

2) Langkah kedua, mahasiswa diminta untuk mengidentifikasi contoh-
contoh mana yang termasuk contoh konsep, untuk konsep bilangan
dengan memberikan pernyataan “YA”, dan pernyataan “TIDAK” untuk
konsep yang bukan bilangan. Pengidentifikasian ini didasarkan pada
karakteristik-karakteristik yang ada pada tahap pertama.

3) Langkah ketiga, mahasiswa diminta untuk memberikan contoh positif
lainnya, tujuannya adalah untuk lebih memantapkan dan menguatkan
pemahaman siswa.

c. Tahap analisis strategi berpikir

Pada tahap ini dosen lebih mengarah kepada penelusuran proses berpikir

mahasiswa. Mahasiswa diminta untuk mengungkapkan alasan-alasan yang

berkenaan dengan membuat contoh tambahan, merumuskan konsep

dengan kata-kata sendiri, dan menjabarkan langkah-langkah penyelesaian

soal dari konsep bilangan.

CONCEPT ATTAINMENT MODEL

KEGIATAN LANGKAH KEGIATAN
MENGAJAR POKOK PEBELAJAR
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Mengamati
contoh-contoh
dasar dari konsep
yang akan
dipelajari.
Mengajukan
dugaan
Memberikan
kesimpulan

Mengidentifikasi
contoh-contoh
tambahan untuk
menemukan
konsep.
Memberi nama
konsep

Mencari contoh
lainnya

Mengungkapkan

pemikiran

Diskusi aneka
pikiran

Gambar 2.1. Concept attaiment model dalam bentuk kerangaka operasional
yang telah dimodifikasi. Bruner, dkk (Tambunan, 2006, him. 106).

D. Teori Belajar yang Melandasi Concept Attainment Model
Teori belajar yang melandasi pembelajaran Concept attainment model
adalah teori belajar Bruner. Menurut Bruner (Suherman, 2003) belajar

Lilis Marina Angraini, 2013

PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN ANALOGI

DAN GENERALISASI SERTA PENCAPAIAN DISPOSISI MATEMATIS MAHASISWA PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
(PGMI) MELALUI CONCEPT ATTAINMENT MODEL

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



38

matematika merupakan belajar mengenai konsep-konsep dan struktur
matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari, kemudian mencari
hubungan antar konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu. Ketika
seseorang dihadapkan dengan suatu pengetahuan (konsep atau prinsip) yang
baru, seseorang tersebut harus melalui tahapan-tahapan tertentu, agar dapat
mempelajari pengetahuan secara optimal. Menurut Bruner tahapan belajar
yang dimaksud, diantaranya:
1) Tahap Enaktif
Tahap dalam mempelajari pengetahuan secara aktif, misalnya dengan
menggunakan benda-benda kongkret (memanipulasi obyek).
2) Tahap lkonik
Tahap merepresentasikan pengetahuan dalam bentuk bayangan visual,
gambar atau diagram yang menggambarkan kegiatan kongkret yang
terdapat pada tahap enaktif.
3) Tahap Simbolik
Tahap pembelajaran dengan merepresentasikan pengetahuan ke dalam
bentuk simbol-simbol abstrak, yaitu lambang-lambang matematika.

Bruner mengemukakan terdapat empat prinsip tentang cara belajar dan
mengajar matematika yang disebut teorema. Keempat teorema tersebut,
diantaranya:

1) Teorema Penyusunan
Cara terbaik bagi seseorang untuk mempelajari pengetahuan matematika
adalah dengan mengkonstruksi, atau melakukan penyusunan sebagai
sebuah representasi dari pengetahuan tersebut.

2) Teorema Notasi
Representasi suatu pengetahuan matematika akan lebih mudah dipahami
oleh siswa apabila di dalam representasi digunakan notasi yang sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitif siswa.

3) Teorema Kekontrasan dan Variasi
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Suatu pengetahuan matematika akan lebih mudah dipahami oleh siswa,
apabila pengetahuan tersebut dikontraskan dengan pengetahuan lain,
sehingga perbedaannya akan terlihat jelas.
4) Teorema Konektivitas

Teorema ini menyatakan bahwa dalam matematika antara satu konsep
dengan konsep lainnya, antara satu prinsip dengan prinsip lainnya terhadap
hubungan yang erat, sehingga struktur dari setiap cabang matematika
menjadi jelas.

Bruner menjelaskan bahwa mahasiswa hendaknya belajar secara aktif,
sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan melalui tahapan-tahapan
belajar secara hirarki yang dilakukan oleh mereka sendiri. Pengetahuan ini
dapat bertahan lebih lama jika dibandingkan dengan pengetahuan yang
diperoleh dengan cara yang lain. Oleh karena itu, peran dosen dalam
pembelajaran hanya sebatas fasilitator yang memberi arahan berupa

pertanyaan ketika mahasiswa mengalami kesulitan.

E. Keterkaitan Kemampuan Penalaran Analogi dan Generalisasi serta
Disposisi Matematis dengan Concept Attainment Model

Kemampuan analogi adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan,
bukan hanya hubungan benda-benda tetapi juga hubungan antara ide-ide, dan
kemudian mempergunakan hubungan itu untuk memperoleh benda-benda
atau ide-ide lain. Dalam kemampuan analogi yang dicari adalah keserupaan
dari dua hal yang berbeda, dan menarik sebuah kesimpulan atas dasar
keserupaan itu, dengan demikian analogi dapat dimanfaatkan sebagai penjelas
atau sebagai dasar penalaran.

Gambaran indikator untuk mengukur kemampuan penalaran analogi,
yaitu: a) mahasiswa dapat mengamati pola (dari sebuah gambar atau sebuah
bilangan), b) mahasiswa dapat menentukan hubungan antara pola gambar
atau bilangan tersebut, ¢) mahasiswa dapat mengestimasi atau memperkirakan

aturan yang membentuk pola tersebut.
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Proses belajar yang bisa meningkatkan kemampuan penalaran analogi
matematis mahasiswa, sehingga indikator-indikator yang menggambarkan
kemampuan analogi matematis mahasiswa tercapai adalah pembelajaran
dengan concept attainment model. Concept attainment model lebih
menitikberatkan pada cara-cara untuk memperkuat dorongan-dorongan
internal manusia dalam memahami ilmu pengetahuan, dengan cara menggali
dan  mengorganisasikan,  serta  mengembangkan  bahasa  untuk
mengungkapkannya.

Concept attainment model merupakan model pembelajaran yang melatih
keterampilan dasar berpikir. Proses berpikir dasar merupakan gambaran dari
proses berpikir rasional yang mengandung sekumpulan proses mental dari
yang sederhana menuju yang lebih kompleks. Aktivitas berpikir yang terdapat
didalam proses berpikir rasional meliputi proses mengingat, mengimajinasi,
menggolongkan,  menggeneralisasi, membandingkan, = mengevaluasi,
menganalisis, mengsintesis, mereduksi dan menginduksi. Kegunaan dari
model ini adalah : (1) Membantu mahasiswa di dalam memahami konsep
dengan memperhatikan objek, ide, dan kejadian-kejadian; (2) Mahasiswa
lebih efektif didalam memperoleh konsep dengan cara memahami strategi
berpikir.

Pembelajaran Concept attainment model terdiri dari beberapa tahapan
pembelajaran, tahapan-tahapan pembelajaran dalam concept attainment
model tersebut membantu mahasiswa dalam melatih kemampuan penalaran
analogi matematis siswa. Tahapan pembelajaran pertama, yaitu penyajian
data dan identifikasi konsep, pada tahap ini mahasiswa diminta
membandingkan ciri-ciri dalam contoh dan non contoh, mahasiswa diminta
membuat dan menguji hipotesis, kemudian mahasiswa membuat definisi
tentang konsep atas ciri-ciri esensial, di sini mahasiswa terlatih untuk bernalar
analogi karena mahasiswa membandingkan ciri-ciri dalam contoh dan non
contoh sehingga mampu menemukan definisi tentang konsep atas ciri-ciri
esensial konsep tersebut, hal ini sesuai dengan proses analogi itu sendiri,
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yaitu: dalam analogi yang dicari adalah keserupaan dari dua hal yang
berbeda, dan menarik kesimpulan atas dasar keserupaan itu. Dengan demikian
analogi dapat dimanfaatkan sebagai penjelas atau sebagai dasar penalaran.

Tahapan pembelajaran kedua yaitu tahapan pengetesan pencapaian
konsep, pada tahap ini mahasiswa diminta mengidentifikasi contoh-contoh
konsep dan membuat contoh tambahan, disini mahasiswa terlatih kembali
untuk bernalar analogi karena mahasiswa memikirkan ciri-ciri apa yang
mewakili dari suatu konsep dan contoh seperti apa yang memenuhi Kriteria
dari konsep tersebut, hal ini sejalan dengan definisi analogi yang merupakan
tipe khusus perbandingan, subjek kedua dikenalkan untuk menunjukkan
kemiripan yang dapat menjelaskan topik lama.

Selanjutnya kemampuan generalisasi matematis, generalisasi matematis
merupakan bagian dari penalaran induktif matematis. Generalisasi merupakan
proses penalaran yang berdasarkan pada pemeriksaan hal-hal secukupnya
kemudian memperoleh kesimpulan untuk semuanya atau sebagian besar hal
tersebut. Dalam proses pembelajaran, ketika dihadapkan pada suatu masalah
matematika kemudian dengan memeriksa fakta-fakta dari suatu masalah
tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan dari suatu konsep tersebut.
Generalisasi adalah proses penarikan kesimpulan dimulai dengan memeriksa
keadaan khusus menuju kesimpulan umum. Penalaran tersebut mencakup
pengamatan contoh-contoh khusus serta menemukan pola atau aturan yang
melandasinya.

Generalisasi didasari oleh prinsip apa yang beberapa kali terjadi dalam
kondisi tertentu dapat diharapkan akan selalu terjadi apabila kondisi yang
sama terpenuhi, oleh karena itu, hasil penalaran ini hanya berupa harapan atau
dugaan. Lebih lanjut, generalisasi mencakup pengamatan fakta-fakta khusus
dan menemukan pola atau aturan yang melandasinya. Mahasiswa akan
mampu mengadakan generalisasi, apabila mahasiswa mampu menangkap

ciri-ciri atau sifat umum yang terdapat dari sejumlah hal-hal khusus, apabila

Lilis Marina Angraini, 2013

PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN ANALOGI

DAN GENERALISASI SERTA PENCAPAIAN DISPOSISI MATEMATIS MAHASISWA PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
(PGMI) MELALUI CONCEPT ATTAINMENT MODEL

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



42

mahasiswa telah memiliki konsep, kaidah, prinsip (kemahiran intelektual) dan
ide-ide untuk memecahkan masalah tersebut.

Proses generalisasi matematika terdiri dari 4 tahap yaitu:

1. Tahap perception of generality. Pada tahap ini mahasiswa baru sampai
pada tahap mengenal sebuah aturan atau pola. Pada tahap ini mahasiswa
juga telah mampu mempersepsi atau mengidentifikasi pola. Mahasiswa
telah mengetahui bahwa masalah yang disajikan dapat diselesaikan
menggunakan aturan atau pola.

2. Tahap expression of generality. Pada tahap ini mahasiswa telah mampu
menggunakan hasil identifikasi pola untuk menentukan struktur atau data
atau gambar atau suku berikutnya. Pada tahap ini mahasiswa juga telah
mampu menguraikan sebuah aturan/ pola, baik secara numerik maupun
verbal.

3. Tahap symbolic expression of generality. Pada tahap ini mahasiswa telah
mampu menghasilkan sebuah aturan dan pola umum. Selain itu mahasiswa
juga telah mampu memformulasikan keumuman secara simbolis.

4. Tahap manipulation of generality. Pada tahap ini mahasiswa telah mampu
menggunakan hasil generalisasi untuk menyelesaikan masalah, dan
mampu menerapkan aturan atau pola yang telah mereka temukan pada
berbagai persoalan.

Gambaran indikator untuk  mengukur kemampuan penalaran
generalisasi, yaitu: (1) symbolic expression of generality, mahasiswa telah
mampu menghasilkan sebuah aturan dan pola umum; (2) manipulation of
generality, mahasiswa mampu menggunakan hasil generalisasi untuk
menyelesaikan masalah. Proses belajar yang bisa meningkatkan kemampuan
penalaran generalisasi matematis mahasiswa, sehingga indikator-indikator
yang menggambarkan kemampuan generalisasi matematis mahasiswa tercapai

adalah pembelajaran dengan concept attainment model.
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Tahapan pembelajaran ketiga yaitu tahap analisis strategi berpikir, pada
tahap ini mahasiswa terlatih untuk mengungkapkan hasil penalaran generalisasi
matematisnya, karena mahasiswa diminta untuk mengungkapkan konsep
dengan kata-kata sendiri, mengungkapkan alasan-alasan yang berkenaan
dengan membuat contoh tambahan, dan menuliskan langkah-langkah
penyelesaian soal dari konsep-konsep yang sedang dipelajari, serta
merumuskan konsep matematikanya. Generalisasi adalah proses penarikan
kesimpulan dimulai dengan memeriksa keadaan khusus menuju kesimpulan
umum. Penalaran tersebut mencakup pengamatan contoh-contoh khusus dan
menemukan pola atau aturan yang melandasinya. sehingga dengan model
pembelajaran concept attainment model secara teoritis diyakini bahwasanya
kemampuan penalaran matematis mahasiswa menjadi lebih baik.

Selanjutnya pencapaian disposisi matematis, disposisi matematis
merupakan keterkaitan dan apresiasi terhadap matematika, disposisi merupakan
kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang positif.
Disposisi mahasiswa terhadap matematika terwujud melalui disposisi dan
tindakan dalam memilih pendekatan menyelesaikan tugas yang dilakukan
dengan percaya diri, keingintahuan mencari alternatif, tekun, dan tertantang
serta kecenderungan mahasiswa merefleksi cara berpikir yang dilakukannya.

Gambaran indikator ~ untuk mengukur disposisi matematis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) kepercayaan diri dalam belajar
matematika; (2) kecemasan dalam belajar matematika; (3) kegunaan
matematika; (4) dorongan untuk berhasil dalam matematika; (5) disposisi
terhadap keberhasilan. Proses belajar yang bisa meningkatkan pencapaian
disposisi  matematis mahasiswa, sehingga indikator-indikator  yang
menggambarkan pencapaian disposisi matematis mahasiswa tercapai adalah
pembelajaran dengan concept attainment model.

Concept attainment model memiliki sistem sosial, sistem sosial concept
attainment model ialah situasi atau suasana, dan norma yang berlaku dalam
model pencapaian konsep. Model ini memiliki struktur yang moderat, dosen
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melakukan pengendalian terhadap aktivitas mahasiswa, tetapi dapat
dikembangkan menjadi kegiatan dialog bebas dalam fase itu, dengan
pengorganisasian  kegiatan itu, diharapkan mahasiswa akan lebih
memperhatikan inisiatifnya untuk melakukan proses induktif, bersamaan
dengan bertambahnya pengalaman dalam melibatkan diri dalam proses
pembelajaran sehingga pencapaian disposisi matematis mahasiswa lebih baik.

Selanjutnya prinsip-prinsip pengelolaan atau reaksi dari concept
attainment model adalah (a) Memberikan dukungan dengan menitikberatkan
pada sifat hipotesis dari diskusi-diskusi yang berlangsung; (b) Memberikan
bantuan kepada mahasiswa dalam mempertimbangkan hipotesis; (c)
Memusatkan perhatian mahasiswa terhadap contoh-contoh yang spesifik; dan
(d) Memberikan bantuan kepada mahasiswa dalam mendiskusikan dan menilai
strategi  berpikir yang mereka pakai. Dengan adanya prinsip-prinsip
pengelolaan /reaksi dari concept attainment model diyakini pencapaian
disposisi matematis siswa lebih baik. Sistem pendukung concept attainment
model ialah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk melaksanakan
concept attainment model. Sarana pendukung yang diperlukan dapat berbentuk
gambar, foto, diagram, slide, tape, LKS, dan data yang terpilih dan
terorganisasikan dalam bentuk unit-unit yang berfungsi memberikan contoh-
contoh. Sistem pendukung ini juga bertujuan untuk meningkatkan pencapaian
disposisi matematis mahasiswa.

Sistem yang diperlukan dalam concept attainment model ini adalah
sistem yang banyak memberikan contoh dan bukan contoh. Sistem pendukung
ini diperlukan agar mahasiswa melihat contoh yang cukup, dan pada akhirnya
menguasai konsep yang terdapat pada contoh-contoh tersebut. Jadi, mahasiswa
bukan menemukan konsep baru, tetapi menguasai konsep-konsep yang sudah
ada, melalui pengamatan terhadap contoh-contoh. Dengan adanya tahapan-
tahapan dan sistem-sistem yang ada dalam concept attainment model secara

teoritis diyakini bahwa terjadi peningkatan kemampuan penalaran analogi dan
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generalisasi serta pencapaian disposisi matematis mahasiswa melalui concept
attainment model.

Di sisi lain pembelajaran model konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan dikelas. Pembelajaran
yang biasa dilakukan meliputi tahapan-tahapan berikut: (1) dosen menjelaskan
materi; (2) dosen memberikan contoh; terakhir (3) dosen memberikan latihan.
Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran konvensional ini tidak
memberikan kesempatan mahasiswa untuk melatin kemampuan bernalar
khususnya penalaran analogi dan generalisasi matematisnya, dengan demikian
ini juga mempengaruhi disposisi matematis mahasiswa, sehingga secara teoritis
peningkatan kemampuan penalaran analogi dan generalisasi matematis serta
disposisi matematis mahasiswa, dengan penerapan concept attainment model
lebih baik dibandingkan penerapan pembelajaran model konvensional.

F. Uraian Materi Penelitian

Materi pada penelitian ini merupakan materi pada mata kuliah Matematika

Il yang terdiri dari 6 pertemuan, masing-masing pertemuan terdiri dari tiga

tahapan pembelajaran, berikut uraian materi pada beberapa pertemuan:

1. Pertemuan pertama tentang Kelipatan Persekutuan Terkecil.
a) Tahap Penyajian Data
Contoh soal: Pak Joni, Pak Doni, dan Pak Agus dirawat di rumah sakit.
Pak Joni minum obat setiap 4 jam sekali, Pak Doni minum obat setiap 5
jam sekali, dan Pak Agus minum obat setiap 8 jam sekali. Sekarang
ketiga pasien tersebut minum obat secara bersama-sama. Kapan
ketiganya akan minum obat bersama-sama lagi? Berikan alasan yang

mendasari jawaban anda.

b) Tahap Pencapaian Konsep

Contoh soal: Perhatikan contoh-contoh dibawah ini:

16 20
2 8 10
2 4 5
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2 2 5
2 1 5
5 1 1

Bagaimana menentukan faktor prima dari 16 dan 20?
Bagaimana menentukan KPK dari 16 dan 20?
Berikan alasan yang mendasari jawaban-jawaban anda.

c) Tahap Analisis Strategi Berpikir

Contoh soal: Toko Baru dikunjungi pemasok telur setiap 8 hari,
pemasok sabun setiap 15 hari, dan pemasok susu instan setiap 30 hari.
Pada tanggal 2 Oktober 2016 ketiga pemasok datang bersama. Kapan

ketiga pemasok akan datang bersama lagi?

2. Pertemuan ketiga tentang Pola Bilangan.
a) Tahap Penyajian Data
Contoh soal: Perhatikan pola-pola bilangan di bawah ini, kemudian
tentukanlah mana yang merupakan pola bilangan ganjil, genap, segitiga,
persegi, persegi panjang dan Fibonacci? Jelaskan alasan yang
mendasari jawaban anda.
1,3,5709,..
2,4,6,8,10, ...
1,3,6,10,15,21, ...
1,4,9, 16,25, ...
2,6, 12,20, 30, ...
1,1,2,3,5,8, 13,21, 34, ...

b) Tahap Pencapaian Konsep
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Contoh soal: Perhatikan kembali pola-pola bilangan di bawah ini,
kemudian tentukanlah rumus suku ke-n dan rumus jumlah n suku

pertama dari masing-masing pola bilangan.

1,3,579,..

2,4,6,8,10, ..

1,3,6,10, 15,21, ...
1,4,9, 16,25, ...

2,6,12, 20, 30, ...
1,1,2,3,5,8,13, 21, 34, ...

c) Tahap Analisis Strategi Berpikir

Contoh soal: Diberikan barisan bilangan sebagai berikut: 4, 5, 7, 10, 14,
19, 25, ....Dua suku berikutnya dari barisan bilangan tersebut adalah?

3. Pertemuan kelima tentang barisan dan deret geometri.
a) Tahap Penyajian Data
Contoh soal: Sebuah Amoeba dapat membelah diri menjadi 2 setiap 6
menit. Pertanyaannya, berapakah jumlah Amoeba setelah satu jam jika
pada awalnya terdapat 2 amoeba?
a=2
r=2
n=1jam/ 6 menit =10
Pola barisan Amoeba yang terbentuk adalah: 2, 4, 8, 16, 32, 64, 128,
256, 512, 1024. Jadi jumlah Amoeba setelah 1 jam adalah 1024
Amoeba.
2,4,8,16, 32,64, 128, 256, 512, 1024 merupakan barisan geometri.
2+4+8+16+32+64+ 128 + 256 + 512 + 1024 merupakan deret

geometri.

b) Tahap Pencapaian Konsep
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Contoh soal: Perhatikan contoh-contoh dibawah ini:
a. 2,6,18,54,162,486,1458, ...

b.

1
YRS

el N
o

Jika contoh-contoh di atas merupakan contoh-contoh dari barisan
geometri, bagaimana cara anda menentukan rumus umum barisan
geometri? Berikan alasan yang mendasari jawaban anda.

c) Tahap Analisis Strategi Berpikir
Contoh soal: Barisan geometri mempunyai suku ke-2 adalah 14 dan

suku ke-4 adalah 56. Tentukan suku pertama dan rasio barisan tersebut.

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Peningkatan kemampuan penalaran analogi matematis mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran concept attainment model lebih baik daripada
peningkatan kemampuan penalaran analogi matematis mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional secara keseluruhan.

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran analogi
matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran concept
attainment model dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional berdasarkan kemampuan awal matematis (KAM)
mahasiswa.

3. Terdapat interaksi antara pembelajaran yang digunakan dan kemampuan
awal matematis (KAM) terhadap peningkatan kemampuan penalaran
analogi matematis mahasiswa.

4. Peningkatan kemampuan penalaran generalisasi matematis mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran concept attainment model lebih baik

daripada peningkatan kemampuan penalaran generalisasi matematis
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mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional secara
keseluruhan.

5. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran generalisasi
matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran concept
attainment model dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional berdasarkan kemampuan awal matematis (KAM)
mahasiswa.

6. Terdapat interaksi antara pembelajaran yang digunakan dan kemampuan
awal matematis (KAM) terhadap peningkatan kemampuan penalaran
generalisasi matematis mahasiswa.

7. Pencapaian disposisi matematis mahasiswa Yyang memperoleh
pembelajaran concept attainment model lebih baik daripada pencapaian
disposisi matematis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional secara keseluruhan.

8. Terdapat perbedaan pencapaian disposisi matematis mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran concept attainment model dengan mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional berdasarkan kemampuan
awal matematis (KAM) mahasiswa.

9. Terdapat interaksi antara pembelajaran yang digunakan dan kemampuan
awal matematis (KAM) terhadap pencapaian disposisi matematis

mahasiswa?
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